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PENGENALAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
 
Sahlan 






Purposes  Accounting information system is a system that produces financial 
information that is needed by any organizations. For that 
reliability, measurement and validity generated by the system must 
be tested and validity in accordance with the values of the 
principles, concepts of the accounting information system itself. 
Methods   This research is qualitative research, with approach of Ground 
Reseach method, data collecting technique used is Literature 
Review and data analysis using Meta-Synthesis Method. For that 
the discovery of an information system concept has been through 
the methods of research / research conducted by researchers. The 
development of research / research and concept relation on 
accounting information system has confirmed the accounting 
information system can be adopted with the information 
technology system that developed until now. 
Findings  The design of accounting information system is inseparable from 
the concept / definition applied in the form of accounting cycle and 
this process that will run in a design of computerized accounting 
system. The use of digital technology makes the process of work / 
reporting to be very effective and efficient. Where the benefits of 
the results of this information system used by internal and external 
companies used in strategic decision making. 




Informasi merupakan bagian yang sangat penting yang merupakan hal utama 
dari suatu organisasi. Dan hal ini menjadi kebutuhan pada semua entitas baik di 
bidang bisnis dan pemerintahan. Informasi yang berkualitas dapat mendukung 
dan mengangkat keunggulan kompetitif suatu organisasi (Xu, 2009).  
 
Informasi yang akurat, cepat dan memadai sangat dibutuhkan untuk 
mendukung jalannya organisasi tersebut dan juga sebagai dasar pengambilan 
keputusan bagi pihak-pihak internal maupun eksternal. Data-data yang tersedia 
sangatlah bervariasi dan terus menerus berubah secara cepat. Dan informasi ini 
dibutuhkan dalam melakukan proses akuntansi guna penyusunan laporan 
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keuangan seperti Neraca, Laporan Laba Rugi, Arus Kas, dan lain-lain (Lindrawati, 
2001). 
 
Pengetahuan SIA mengacu pada ketrampilan/kepakaran dan pengetahuan proses 
auditing dalam hal memahami dan menganalisis fokus pengendalian dalam 
lingkungan elektronik; memahami sistem informasi dan memahami kegunaan 
piranti lunak komputer untuk keperluaan auditing (Chaveerug, 2011). 
 
Dalam memberikan informasi untuk pengambilan keputusan manajemen, 
mendapat dua peran penting dari sistem informasi akuntansi yaittj: (1) informasi 
akuntansi sering memberikan dorongan kepada pengambil keputusan bagi 
manajemen dengan menunjukkan adanya suatu situasi yang mendukung tindakan 
manajemen (2) informasi akuntansi sering memberikan suatu dasar untuk 
mengadakan pilihan antara berbagai alternatif tindakan yang mungkin dilakukan 
(Cushing, 1983). 
 
Dengan perkembangan teknologi yang pesat, maka istilah sistem informasi 
akuntansi meliputi pemanfaatan teknologi informasi untuk menyediakan 
informasi bagi para pemakai. Berkaitan dengan penggunaan komputer dalam 
pemrosesan data, maka sistem informasi didefinisikan sebagai sistem berbasis 
komputer yang dirancang untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi. 
Tetapi istilah sistem informasi akuntansi lebih luas dari itu guna mencakup 
siklus,siklus pemrosesan transaksi, penggunaan teknologi informasi, clan 
pengembangan sistem informasi (Bodnar & Hopwood, 1996). 
 
Dengan tersedianya informasi akuntansi yang memadai maka manajernen dapat 
mengambil langkah-langkah yang diperlukan dan melakukan dengan segera 
tindakan perbaikan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sehingga 
kerugian yang lebih besar dapat dihindarkan serta dalam rangka meningkatkan 
kinerja perusahaan. Oleh sebab itu penerapan sistem informasi akuntansi harus 
dilakukan secara cermat supaya dapat menghindari terjadinya penyelewengan, 
kecurangan dan kesalahan, baik disengaja maupun tidak disengaja (Ompusungu, 
2002). 
 
Perusahaan dimana kegiatannya sangat kompleks dan sering berubah karena 
kondisi-kondisi tertentu, disamping itu manajemen membutuhkan informasi yang 
cepat, akurat, dan bermanfaat pada berbagai tingkat manajemen untuk 
pengambilan keputusan. Dengan ini semua maka reformasi SIA tidak 
terhindarkan, pemanfaatan teknologi informasi dengan pengembangan SIA 
terkomputerisasi (aplikasi komputer) untuk menyediakan informasi bagi pemakai 
adalah sangat krusial (Mujilan, 2012). 
 
Aplikasi SIA terkomputerisasi digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi 
keuangan yang nantinya menghasilkan laporan keuangan dengan cepat dan 
akurat sesuai dengan kegunaannya, yaitu untuk 1) Menghasilkan laporan-laporan 
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untuk pihak eksternal, 2) mendukung aktivitas operasi yang rutin, 3) mendukung 
ketentuan-ketentuan informasi untuk pengambilan keputusan, 4) mendukung 
perencanaan dan pengendalian, 5) menyediakan penendalian internal.  
 
Dengan diterapkannya komputerisasi pada sistem informasi akuntansi, maka akan 
terjadi beberapa perubahan di dalam sistem. Apabila penerapan komputer sudah 
penuh clan cara manual benar-benar ditinggalkan, maka akan terjadi perubahan 
dalam hal struktur organisasi, simpanan data, pemrosesan volume data besar 
yang rutin, perubahan ketersediaan informasi, pengendalian intern, dan 
penelusuran akuntan (Jogiyanto, 1988). 
 
Para akuntan berinteraksi dan beradaptasi dengan Sistem Informasi Akuntansi 
terkomputerisasi. Dan hampir disetiap perannya akuntan bergantung kepada SIA. 
Mau tidak mau para akuntan harus meningkatkan ketrampilan dan 
memperbaharui pengetahuan mereka tentang teknologi informasi secara 
berkesinambungan (Jones, 2008). 
 
Pada umumnya, proses-proses akuntansi yang dilakukan masih menggunakan cara 
manual. Sebenarnya, dengan cara manual ini informasi sudah dapat dihasilkan, 
namun hal ini akan menimbulkan beberapa permasalahan seperti : 1) Tidak tepat 
waktu atau memerlukan waktu yang cukup lama dalam prosesnya. 2) Resiko lebih 
tinggi terhadap kesalahan baik dalam perhitungan maupun penulisannya. Hal ini 
merupakan kesalahan manusia (human error). 4) Timbulnya ketergantungan pada 
karyawan yang bertugas pada proses akuntansi tersebut Laporan keuangan yang 
kadang tidak rapi seperti terjadi kesalahan dalam menulis atau tulisan yang tidak 
rapi dan sulit dibaca. 
 
Beberapa perusahaan dan lembaga pemerintahan dengan cakupan bidang 
pekerjaan yang lebih luas yang memerlukan alur/aliran data informasi yang lebih 
padat dan kompleks yang dapat terintegrasi antar cabang/anak perusahaan, maka 
sistem informasi akuntansi harus mereformasi diri kedalam teknologi informasi 
yang sedang berkembang pesat. Sistem Informasi Akuntansi terkomputerisasi 
merupakan jawabannya dan tentu meninggalkan pekerjaan yang berat yang harus 
diselesaikan oleh perusahaan yaitu perubahan yang harus dilakukan dalam sistem 
perusahaan tersebut : 1) Perubahan terhadap struktur organisasi. 2) Perubahan 
pada simpanan data. 3) Perubahan pada pemrosesan data dalam jumlah besar 
dan rutin. 4) Perubahan terhadap ketersediaan sarana teknologi. 5) Perubahan 
dalam pengendalian internal. 5) Perubahan dalam penelusuran akuntansi 
(Lindrawati, 2001).  
 
Dengan semakin berkembangnya usaha yang dijalankan, perusahaan menerapkan 
sistem database dalam pengelolaan penjualan dan inventorinya, yaitu penerapan 
sistem database pada penyediaan inventori saja. Sistem database yang masih 
terbatas pada penyediaan inventori ini, tentunya masih belum mencukupi untuk 
pemenuhan proses pencatatan akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan 
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bagi perusahaan. Sistem akuntansi yang ada saat ini masih berupa pencatatan 
manual. Ini sering kali menyebabkan terjadi kesalahan pada ‘account balance’, 
yang membuat kinerja menjadi kurang efisien, karena setiap kali harus menelusuri 
lagi, mencari di mana letak kesalahan yang dibuat (Handojo, Maharsi, & Go, 
2004). 
 
Sistem Informasi menjadi kebutuhan yang nyata pada setiap entitas baik yang 
bergerak di bidang bisnis atau pemerintahan. Sistem Informasi Akuntansi yang 
berkualitas dapat mendukung keunggulan kompetitif suatu 
organisasi/perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi yang bersifat manual telah 
mengalami metamorfosa pada masa kini dengan mengadopsi teknologi 
informatika menjadi Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer. Dan dengan 
sistem informasi terkomputerisasi ini dapat mewakili sistem yang ada pada 
perusahaan yang akan memberikan banyak keuntungan-keuntungan dibanding 
kendala-kendala yang ada, diantaranya kecepatan proses, integrasi data, 
keakuratan data dan laporan yang tepat waktu serta memenuhi kebutuhan pihak 





Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010). 
 
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek alamiah, 
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat data sekunder 
yaitu dengan mengumpulkan literatur-literatur yang bersumber dari jurnal ilmiah 
atau buku-buku referensi yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan analisa data meta-
sintesis, yaitu metode literature review yang mengidentifikasi, menilai, dan 
menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada suatu topik penelitian, untuk 
menjawab pertanyaan penelitian (research question) yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Satria, 2016). 
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Analisa data metode Meta-sintesis adalah suatu cara mendapatkan suatu teori 
atau konsep baru dengan tingkatan pemahaman lebih mendalam dan 
konprehensif dengan cara mengintegrasikan data-data yang ada (Perry & 
Hammond, 2002).  
 
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan beberapa sumber dokumen sebagai bahan 
perbandingan dalam keakurasian data. Selanjutnya peneliti merangkum (meng-
sisntesis) seluruh data-data untuk diproses lebih lanjut. Prosedur dari metode 
meta-sintesis ini mencakup enam langkah, yaitu (1) memformulasikan pertanyaan 
penelitian (formulating the review question), (2) melakukan pencarian literatur 
systematic review (conducting a systematic literature search), (3) melakukan 
skrining dan seleksi artikel penelitian yang cocok (screening and selecting 
appropriate research articles), (4) melakukan analisis dan sintesis temuan-temuan 
kualitatif (analyzing and synthesizing qualitative findings), (5) memberlakukan 
kendali mutu (maintaining quality control), dan (6) menyusun laporan akhir 
(presenting findings). Dengan demikian, artikel ini bukan duplikasi dari penelitian 
yang sudah pernah dilakukan. Data penelitian dalam metode ini adalah berupa 
data sekunder yang diambil dengan metode dokumentasi (Hidayatullah, 
Muhardini, & Haifaturrahmah, 2017) 
 
 
HASIL DAN DISKUSI  
 
Terminologi Konsep Sistem Informasi Akuntansi 
 
Untuk melihat perkembangan sistem informasi akuntansi (SIA) dalam pemikiran-
pemikiran para peneliti dan penggiat penelitian khususnya tentang Sistem 
Informasi Akuntansi, maka berikut ini akan dipaparkan tentang penelitian 
mereka. Dan dengan ini kita dapat memahami perspektif pemikiran dari 
penelitian mereka dalam membahas dan mengupas secara lebih jelas tentang 
sistem informasi akuntansi. 
 
Dengan melihat pengertian/definisi/makna dari pendapat beberapa ahli ini akan 
memberi masukan dan bahan informasi kepada kita dalam membahas sistem 
informasi akuntansi yang pada akhirnya akan memberikan khazanah wawasan dan 
literasi yang berguna dalam melakukan penelitian selanjutnya 
 
Menurut para ahli dalam memaknai Sistem Informasi Akuntansi dapat dibagi 
menjadi tiga bagian yang saling berhubungan yaitu pertama; SIA merupakan 
kumpulan dari komponen-komponen dari sumber daya baik itu manusia dan 
peralatan sarana prasarana yang mendukung untuk yang diatur untuk mengubah 
data keuangan menjadi informasi (Bodnar & Hopwood, 1996; Ompusungu, 2002). 
Kedua; Dilihat dari cara pelaksanaannya atau proses input transaksi keuangan 
maka Sistem Informasi Akuntansi dapat dilakukan secara manual atau dengan 
bantuan software komputer (Bodnar & Hopwood, 1996). Ketiga; Disamping itu 
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dilihat dari segi manfaat sistem informasi itu sendiri yaitu bahwa informasi yang 
dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi berguna untuk pihak internal dan 
eksternal perusahaan sebagai pengambilan keputusan (Wing, 1994) 
 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut mempunyai kesamaan pengertian 
yang mendasar bahwa Sistem Informasi Akuntansi ini mempunyai proses kegiatan 
utama yaitu mengubah data ekonomi menjadi suatu informasi yang berguna 
(Cushing & Romney, 1990).  
 
Setelah melihat hasil pemikiran dari para ahli tentang sistem informasi akuntansi 
maka dapat disimpulkan bahwa pengertian/definisi konsep sistem informasi 
akuntansi mencakup beberapa pikiran yang menjadi pokok pengertian yaitu 
sumberdaya, data ekonomi, informasi, pihak internal/eksternal perusahaan. 
Artinya bila dideskripsikan pengertian sistem informasi akuntansi adalah 
sekumpulan sumber daya baik itu fisik ataupun non fisik seperti manusia, 
peralatan, software, prosedur, database, dan jaringan komunikasi yang mengubah 
data ekonomi menjadi informasi keuangan yang sangat dibutuhkan oleh pihak-
pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
 
 
Pengukuran dan Penilaian Konsep Sistem Informasi Akuntansi 
 
Konsep sistem informasi pada dasarnya dimulai dari proses transaksi sampai 
laporan keuangan (siklus akuntansi) dan hasil dari laporan yag dikeluarkan 
sistem harus dapat terukur dan dinilai valid sesuai standar yang ada. Dan ini 
harus dipedomani oleh perancang sistem informasi. 
 
Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju dan pesat, maka istilah sistem 
informasi akuntansi juga meliputi pemanfaatan teknologi informasi dalam 
menyediakan informasi yang berguna bagi para pemakai. Berkaitan dengan 
penggunaan komputer dalam pemrosesan data, maka sistem informasi mengalami 
alih definisi sebagai sistem berbasis komputer yang dirancang untuk mengubah data 
akuntansi menjadi informasi. Tetapi istilah sistem informasi akuntansi lebih luas 
dari itu guna mencakup proses siklus, siklus pemrosesan transaksi, penggunaan 
teknologi informasi, clan pengembangan sistem informasi. (Bodnar & Hopwood, 
1996). 
 
Dengan diterapkannya komputer pada sistem informasi akuntansi, maka perusahaan 
akan melakukan penyesuaian di dalam sistem. Apabila penerapan komputer sudah 
penuh dan cara manual benar-benar ditinggalkan, maka akan terjadi perubahan 
yang krusial dalam hal struktur organisasi, simpanan data, pemrosesan volume 
data besar yang rutin, perubahan ketersediaan informasi, pengendalian intern, 
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Perubahan besar dari sistem lama ke sistem baru harus dilalui dengan beberapa 
pengukuran agar hasil yang di keluarkan oleh sistem sesuai dengan konsep yang 
telah dipahami bersama atau sesuai dengan akuntansi yang lazim. Penilaian 
suatu sistem informasi akuntansi dapat dikatakan sesuai dengan harapan adalah 
apabila sistem tersebut telah mengadopsi dengan segala prosedur yang 
diinginkan dan hasil yang dicapai sesuai dengan rencana sistem. Sehingga dengan 
demikian sistem informasi akuntansi dapat disebut telah terukur dan telah sesuai 
denga nilai-nilai / standar skuntansi yang lazim pada suatu perusahaan. Karena 
keterukurannya akan mempengaruhi laporan dan informasi yang dihasilkan dan 
informasi tersebut akan digunakan oleh pihak-pihak internal atau eksternal 
perusahaan yang digunakan sebagai pengambilan keputusan, yang pada akhirnya 
akan memberi manfaat bagi perusahaan itu sendiri.  
 
 
Kemanfaatan Konsep Sistem Informasi Akuntansi 
 
Sistem dibangun agar tujuan yang ingin dicapai tidak menyimpang sehingga resiko 
kegagalan bisa diminimalkan. Agar supaya target tersebut bisa tercapai secara 
efektif dan efisien maka target atau sasaran tersebut harus terpebuhi dahulu ciri-
ciri atau kriterianya agar sistem dapat dibangun dan menuntun dengan jelas dan 
tegas setiap aktivitas menuju tujuan yang telah ditetapkan. (Susanto, 2017) 
 
Data adalah berbagai fakta, yang akan atau mungkin tidak diproses dan tidak 
memiliki pengaruh langsung atas pengguna tetapi dibutuhkan sebagai sumber 
daya dalam melakukan suatu proses. Sebaliknya informasi menyebabkan 
pengguna mengambil tindakan yang akan dilakukan atau tidak dilakukan. 
Informasi pada umumnya diartikan sebagai data yang diproses. Demikian pula 
informasi yang diterima oleh seseorang dapat juga menjadi data bagi orang lain. 
Jadi, informasi memungkinkan penggunanya untuk mengambil tindakan dalam 
mengambil keputusan (Hall, 2012) 
 
Selain semakin terintegrasi atau solidnya suatu organisasi, informasi berkualitas 
akan meningkatkan pula kualitas pemahaman para pengelola organisasi tersebut 
dalam melihat perubahan-perubahan yang terjadi baik di dalam maupun di luar 
organisasi, sehingga para pengelola organisasi akan lebih cepat dan akurat dalam 
menanggapi perubahan yang terjadi ataupun yang akan timbul. 
 
Melihat peran informasi yang begitu tinggi dan penting bagi organisasi maka 
organisasi menjadi sangat tergantung kepada sistem informasi (SIA) dan mereka 
memperlakukan informasi sebagai sumberdaya yang sangat bermanfaat dan 
berharga dalam menghindari resiko, mengatasi masalah, mengurangi 
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Kegunaan sistem informasi akuntansi adalah: 1. Mendukung aktivitas sehari-hari 
perusahaan, 2. Mendukung proses pengambilan keputusan, 3. Membantu dalam 
memenuhi tanggung jawab pengelolaan perusahaan. Kegunaan penting yang 
dibentuknya Sistem Informasi Akuntansi pada sebuah organisasi antara lain: 1. 
Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi. 2. 
Memproses data menjadi into informasi yang dapat digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. 3. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset 
organisasi (Susanto, 2013) 
 
Dengan diterapkannya komputer pada sistem informasi akuntansi, maka 
perusahaan akan melakukan penyesuaian di dalam sistem. Apabila penerapan 
komputer sudah penuh dan cara manual benar-benar ditinggalkan, maka akan 
terjadi perubahan yang krusial dalam hal struktur organisasi, simpanan data, 
pemrosesan volume data besar yang rutin, perubahan ketersediaan informasi, 
pengendalian intern, clan penelusuran akuntan. (Jogiyanto, 1988). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi yang diadopsi kedalam sistem informasi akuntansi memberikan manfaat 
dan sangat berguna bagi perusahaan dimana aktivitas yang kompleks dapat 
teratasi dengan mudah dan juga sistem ini mempunyai manfaat dan potensi yang 





Sistem informasi akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai 
sistem atau siklus pengolahan transaksi. Sistem pengolahan transaksi yang 
merupakan subsistem informasiakuntansi ada di berbagai fungsi operasional 
organisasi karena itu sistem informasi akuntansi merupakan bagian terbesar dari 
sistem informasi manajemen. walaupun sistem informasi akuntansi mengadopsi 
konsep informasi yang berkualitas akan tetapi bobot aktivitasnya lebih banyak 
berorientasi kepada pengolahan data. 
 
Adanya Sistem Informasi Akuntansi adalah terbentuk dan dibangun dari tiga elemen 
utama yaitu : Sistem, Informasi, dan Akuntansi. Elemen-elemen tersebut saling 
terkait dan berhubungan satu sama lainnya dan terintegrasi secara makna dan 
fungsi dalam membentuk sebuah sistem. Keterkaitan antar elemen pembentuk 
sistem ini akan dijelaskan sebagai berikut: Sistem adalah kumpulan/group dari sub 
sistem/ bagian/ komponen apapun baik phisik atau pun non phisik yang terjadi 
secara alami atau buatan manusia yang saling berhubungan satu sama lain dan 
bekerja sama secara harmonis untuk mencapai saatu tujuan tertentu. Sistem ini 
pada perkembangannya dapat berkolaborasi sengan sistem lain seperti 
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Manfaat sistem informasi akuntansi yaitu: 1. Mendukung aktivitas sehari-hari 
perusahaan, 2. Mendukung proses pengambilan keputusan, 3. Membantu dalam 
memenuhi tanggung jawab pengelolaan perusahaan. Fungsi sistem informasi 
akuntansi atas pengendalian internal adalah untuk dapat memberikan pedoman 
kepada manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan perusahaan yang 
dipimpinnya, diperlukan suatu sistem informasi akuntansi yang memadai dan 
memiliki pengendalian internal yang baik, yang harus didukung oleh pelaksanaan 
sistem dan prosedur pencatatan yang baik. Keefektifan pengendalian internal 
dapat dicapai apabila sistem informasi akuntansi lengkap dan dilaksanakan sesuai 
dengan yang seharusnya. Sehingga akan menghasilkan laporan keuangan yang 
handal mengenai pendapatan, efektivitas dan efisien operasi, serta mendorong 
diatasinya kebijakan yang telah ditetapkan dalam memperoleh pendapatan yang 
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